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KATA PENGANTAR 


Seminar '\:asional Sains adalah kegiatan IUtin yang disclcnggarakan oleh Fakultas 1:' 11- : •. 

Matcmatika dtln lllllU Pengetahuan Alum Institut Pertunian Bogor sejak Tahun 2008. Tahun 
ini adalah pcnycknggaraan yang ke-S. dengan tema "Sains Scbagai landa:;an Inovasi dalam 
Bidang Encrgi. lingkllngan dan Perttlnian Berkclanjlltan". 

Kcgiattln ini bertujuan mcngul11pulkan penel iti-pcneliti (IiJri berbagai institusi 
pcndidikan dan pcnelitian baik pcrguruan tinggi maupun Icmbaga-lembaga pcnclitian dari 
sclulUh Indonesia untuk memaparkan hasil-basil pcnclitian tcrkait pcncrapan sains (statistik, 
biosains. klimatologL kimia, l11atcmatika. ilmu koputer. fisika. dan biokimia) pada 
pcningkawn produktivitas pelianian dalam alii luas. Seminar Nasional Sains V ini akan diikuti 
olch lcbih dari 200 orang pcscrta dcngan sckitar 80 pescrta scbtlgai pemakalah pada scsi 
presentasi parald yang berasal dari bcrbagai pergulUan tinggi dan kmbaga penditian <Ii 
Indonesia. 

Diharapkan dari kegiatan ini dapat mcmberikan informasi pcrkembangan sains. 
mcmicu inovasi-inovasi tcknologi yang berlandaskan sains. mcningkatkan interaksi clan 
komunikasi antar pcncliti. pcmcrhati. dan pcngguna sains dan tcknoiogiSCrla mcnjalin 
kCI~iasallla risel dan pcncrapan sains dan tcknologi antar pcncliti. pcmcrh,:.ti. dan pClIgguna 
sains dan teknoIogi khususnya yang tcrkait dengan peningkatan produktivitas pcrtanian. 

Ptlntia I11cngllcapkan sclamat mcngikuti s..:minar, semoga mcmberikan mantuat 
scbesar-besarnya. 

Bogor, Oktober 2012 
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ABSTRAK 
Herba suruhan diJaporkan memiliki polensi anliintlamasi, namun 

pemanfaatannya belum dilakukan secara maksimal. Selain herba suruhan, 
tanaman yang dapat digunakan sebagai antiinflamasi adalah jahe merah. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas formula campuran ekstrak herba 
suruhan dan jahe merah dalam menghambat peradangan secara ill vivo. Sebanyak 
24 ekor tikus dibagi menjadi enam kelompok, berturut-turut dicekok dengan: 
CMC 0.5%, natrium diklofenak 1.25 mg/kgBB, herba suruhan 100 mg/kgBB, 
herba suruhan 117.5 mg/kgBB, campuran ekstrak formula 1, dan campuran 
ekstrak formula 2. Volume edema kaki tikus yang diinduksi karagenan diamati 
selama 6 jam masa percobaan menggunakan alat pletismometer. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa karagenan 1% mampu menginduksi edema telapak kaki 
tikus yang mencapai maksimum tiga jam setelah pemberiannya. Campuran 
ekstr<\k herba suruhan-jahe merah berkhasiat sebagai antiintlamasi secara ill vivo, 
yang kemampuannya sebanding dengan obat antiinflamasi komersil natrium 
diklofenak dan memiliki efektivitas yang lebih baik daripada ekstrak tunggalnya. 
Persentase daya antiinflamasi campuran ekstrak fOffi1ula 1 dan formula 2 masing­
masing sebesar 33.69% dan 28.31 %. Selain ilu, campuran ekstrak herba suruhan­
jahe. merah juga mampu menurunkan jumlah leukosit yang lebih besar dari 
natrium diklofenak. Berdasarkan anal isis fitokimia, campuran ekstrak ini ban yak 
mengandung komponen flavonoid, fenolik, alkaloid, dan tanin. 

Kata kunci: Herba suruhan, jahe merah, antiintlamasi, karagenan. 

1 PENDAHULUAN 

Salah satu tanaman yang berpotensi dikembangkan sebagai antiradang adalah 

herba suruhan (Peperomia pellucida [L]). Di Indonesia pemanfaatan herba suruhan belum 

dilakukan secara maksimal karena hanya dianggap sebagai tumbuhan liar, padahal 

komponen senyawa bioaktifnya sangat beragam. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Wijaya dan Monica[l] herba suruhan memiliki efek antiinflamasi tertinggi pada dosis 

2500 mg/kg BB.Tanaman lain yang juga berkhasiat antiradang adalah jahe merah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yustinus£2], ekstrak etanol rim pang jahe 

merah pada konsentrasi 100 ppm menunjukkan daya inhibisi sebesar 23.81 % terhadap 

aktivitas siklooksigenase-2. Mudrikah[3]me1aporkan bahwa campuran ekstrak jahe merah 

dan herba suruhan dapat menunmkan konsentrasi asam urat sebesar 42.02%: Campuran 
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ekstrak jahe merah dan herba suruhan sebagai antioksidan juga telah diteHti oleh 

Safaati[4] dengan potensi antioksidan sebesar 24.43%. Adanya senyawa bioaktif dari 

campuran keduanyamembuka peluang pengembangannya untuk pengobatan berbagai 

macam penyakit, salah satunya sebagai antiinflamasi. Namun, belum ada penelitian 

ilmiah yang membuktikan bahwa campuran kedua tanaman tersebut mampu menghambat 

proses inflamasi secara in vivo. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas formula campuranekstrak 

herba suruhan dan jahe merah dalam menghambat peradangan pada tikus percobaan. 

Hipotesis pene1itian ini ialah bahwa formula ekstrak herba suruhan berbasis jahe merah 

mampu menghambat peradangan secara in vivo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi ilmiah mengenai khasiat antiinflamasi formula campuran ekstrak 

herba suruhan dalam ramuan berbasis jahe merah secara in vivo, sehingga bisa 

dikembangkan menjadi alternatif obat alanli antiinflamasi. 

2 METODE PENELITIAN 

2.1 Persiapan Sam pel Herba Suruban dan Jabe Merabl51 

Herba suruhan dimaserasi dengan pelarut etanol 70% kemudian dipekatkan 

dengan rotmy evaporator hingga diperoleh ekstrak berupa pasta. lahe merah direfluks 

dengan pelarut ait ken'lUdian dipekatkan denganJreeze dryer hingga berupa serbuk. 

2.2 Uji .Fitokimia 

Ekst,rak pekat herba suruhan dan jahe merah masing-masing dianalisis kandungan 

fitokimianya menggunakan metode Harborne yang meliputi uji kandungan flavonoid, 

fenolik, alkaloid, tanin, saponin, steroid, dan terpenoid[6]. 

2.3 Dosis Ekstrak dan Pembuatan Campuran Ekstrak 

Dosis ekstrak yang digunakan adalah dosis tradisional[7] dan dosis berdasarkan 

aktivitas terhadap enzim siklooksigenase-2 (uji in vitroi51• Dosis tradisional jahe merah 

(15 g1hari)dan herba suruhan segar (30 g1hari)[7] dikonversikan berdasarkan rendemen 

masing-masing ekstrak. Dosis tradisional campuran ekstrak herba suruhan-jahe merah 

dibuat dengan cara mencampurkan I 17.5 mglkg BB ekstrak pekat herba suruhan dan 

53.48 mglkg BB ekstrak jahe merah(formula I). Adapun dosis in vitro yang diuji adalah 

100 mg/kg BB ekstrak tunggal herba suruhan, dan ] 75 mgikg BB campuran ekstrak 

herba suruhan-jahe merah (87.5 mglkg BB ekstrak. herba suruhan : 87.5 mglkg BB 

ekstrak j abe merah, disebut formula 2). iill: 
;; 
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2.4 Hewan Cob a dan Rancangan Percobaanl81 

Tikus jantan galur Wistar berumur 2 bulan diadaptasikan satu bulan lalu dibagi 

aeak menjadi enam (n=4 ekorlkelompok) sebagai berikut: kelompok I dieekok 

iarutanCMC 0.5% (kontrol inflamasi), kelompok II dicekok natrium diklofenak (1.25 

mglkg BB), kelompok III dicekok ekstrak tunggal herba suruhan 100 mglkg BB, 

kelompok IV dieekok ekstrak tung gal herba suruhan dosis tradisional (l1?5 mglkg BB), 

kelompok V dicekok ekstrak formula I, dan kelompok VI dicekok ekstrak formula 2. 

Satu Jam setelah perlakuan, semua hewan coba diinjeksi 0.1 mL karagenan 1% pada 

telapak kaki tikus. Volume kaki tikus diukur sebelum induksi (Vo) dan setiap jam selama 

6 jam (Vu) menggunakan pletismometer.Volume edema dihitung dari selisih volume kaki 

tikus sebelum dan setelah induksi karagenan 1% pada \vaktu tertentu. Persentase daya 

antiinflamasi (penghambatan ,"olume edema. %DAl) dihitung dari selisih total Area 

Under the Curve (AUC), yakni luas daerah di ba\vah kurva volume edema, antara 

kelompok tanpa perlakuan dan AUC kelompok perlakuan dibandingkan AUC kelompok 

tanpa perIakuan kali 100%[8J. 

2.5Analisis Jumlah Leukosit Darah lll 

Darah tik'-us 0.5 mL diambil dari ujung ekor sebelum induksi karagenan 1 % 

(sebagai kontrol) dan pad a jam ke-4, jam ke-6, dan jam ke-8 setelahnya. Darah 

ditampung dalam tabung Eppendorf yang telah ditambahkan EDTA agar tidak 

menggumral. Kemudian jumlah ie;Jkosit dihitung di bawah mikroskop menggunakan 

kamar hitung. Perhitungan : 

AL !:.xP=.!:..x20 Nx50 v OA 

dengan AL = al1gka leukosit, N =jumlah sel yang ditemukan, V = volume bilik hitung, 

dan P pengenceran. 

2.6r\.nalisis Data 

SeteIah anal isis General Linier Model (GLM), data tersebar Bonnal dan homogen 

sehingga dilakukan analisis statistik selanjutnya. Analisis data AUC dan %DAI dilakukan 

dengan menggunakan anaIisis ragam (ANOVA) rancangan acak lengkap (RAL) pada 

tingkatkepercayaan 95% dan taraf «=0.05 serta uji lanjut Duncan. Semua data dianalisis 

dengan program SPSS versi 16. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Ekstraksi dan Analisis Fitokimia 

Serbuk simplisia herba suruhan (14 gram) diekstraksi menghasiIkan ekstrak pekat 

herba suruhan sebanyak 3.29 gram (rendemen 23.5%), sedangkan serbuk simplisia jahe 
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merah (142.5 gram) direfluks menghasilkan ekstrak jahe merah sebanyak 30.48 gram 

(rendemen 21.39%). Analisis fitokimia terhadap kedua ekstrak menunjukkan bahwa 

ekstrak herba suruhan mengandung flavonoid, fenolik, alkaloid, tanin, saponin, dan 

steroid; sedangkan ekstrak jahe merah mengandung flavonoid, fenolik, alkaloid, tanin, 

dan terpenoid. Kandungan fitokimia ini konsisten laporan terdahulu oleh Mudrikah[3J. 

3.2Edema Kaki Tikus dan Persentase Daya Antiinflamasi 

Gambar IA menunjukkan bahwa karagenan 1% menginduksi peradangan di 

semua kelompok dan menyebabkan meningkatnya volume kaki tikus dan 

meneapaimaksimum rata-rata tiga jam setelah induksinya.Profil kurva volume edema 

selama 6 jam masa pereobaan memperlihatkan fluktuasi pada masing-masing kelompok. 

Hal ini diduga berhubungan dengan mekanisme respon tubuh berbeda yang diberikan 

oleh masing-masing hewan uji yang dapat disebabkan oleh perbedaan genetik dalam 

metabolisme obat atau mekanisme imunoiogi[9l. Berdasarkan nilai total AVe, Gambar IB 

memperlihatkan bahwa ke1ompok kontrol positif (natrium diklofenak) memiliki tolal 

volume edema relatif lebih keei! jika dibandingkan dengan ke!ompok kontrol karagenan 

dan kelompok ekstrak. Sebaliknya kedua kelompok ekstrak tunggal herba suruhan tidak 

menunjukkan adanya khasiat antiinflamasi. Berbeda dengan ekstrak tunggal herba 

suruhan,eampuran ekstrak herba suruhan-jahe merah memiliki nilai AVe yang reialif 

hampir sarna dengan natrium diklofenak. Hal ini menunjukkan bahwa eampuran ekstrak 

herba suruhan-jahe merah memiliki khasiat yang lebih baik dalam mengurangi inflamasi 

dibandingkan . ekstrak tunggal herba suruhan dan kemampuannya sebanding dengan 

natrium diklofenak. Natrium diklofenak,yang merupakan derivat sederhana fenilaselat, 

adalah salah salu obat antiinflamasi nonsteroid yang dapal menekan respon 

int1amasidengan eara menghambat enzim siklooksigenase. 
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Gambar I A) Kurva perbandingan volume edema rata-rata tiap kelompok terhadap \ 
setelah induksi karagenan I%.B) Nilai AUC total. 
Kontrol karagenan (_), natrium diklofenak (a), suruhan 100 mg/kg BB ( 
suruhan 117.5 mg!k:g BB (II), campuran ekstrak formula l(~), campurm 
ekstrak formula 2 (!!I) 

Enzim ini mengatalisis sintesis prostaglandin yang merupakan penyebab rasa nyeri dalam 

peradangan [9J. Akibat dari efek obat ini adalah menurunnya peradangan pada kaki 

tikus[I01. Berdasarkan persentase daya antiinflamasi (Gambar 2), makaekstrak tunggal 

suruhan dosis in vitro dan dosis tradisional belum bisa dibuktikan efek antiinflamasinya 

secara in vivo. Sementara daya antiinflamasi campuran ekstrak herb a suruhan-jahe merah 

formula I (berdasarkan hasil uji in vitro) sebesar 33.69% dan campuran ekstrak herba 

suruhan-jahe merah formula 2 (dosis tradisional) sebesar 28.31%. Daya antiinflamasi 

campuran ekstrak pada kedua formula tersebut hampir sebanding dengan khasiat 

antiinflamasi natrium diklofenak( 1.25 mglk@.B) yaitu sebesar 37.57%. 

Prayoga[8Jmenggunakan natrium diklofenak dosis 2.25 mg!k:g BB menghasilkan daya 

antiinflamasi sebesar 75.96%. Semen tara itu, Sari dan Hakim [Il]melaporkan natrium 

diklofenak dosis 4.5 mg!k:g BB menghambat inflamasi sebesar 91.30%. Penelitian 

Sulistiyaniet . .al. [5Jmenunjukkan bahwa secara .iii vitro ekstrak herba suruhan pada 
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konsentrasi 100 ppm atau sebanding dengan dosis 100 mglkg BB memiliki aktivitas 

penghambatan terhadap enzim COX-2 sebesar 47.54%. Penghambatan herba suruhan 

terhadap aktivitas enzim COX-2 seeara in vitro juga menunjukkan hasil yang lebih baik 

daripada ekstrak tunggal jahe merah maupun eampuran ekstrak herba suruhan- jahe 

merah yang persentase inhibisinya masing-masing sebesar 43.17% dan 15.18%. 

Ketidaksinergisan anata data in vitro dan in vivo ini bisa disebabkan oleh beberapa hal, 

diantaranya yaitu ekstrak telah mengalami metabolisme dalam tubuh yang mengakibatkan 

berkurangnya aktivitas antiinflamasi(l2 j
• Wijaya dan Moniea[llmelaporkan bahwa ekstrak 

herba suruhan memi!iki efek antiinflamasi seeara in vivo pada dosis 1500 mglkg BB 

sampai 2500 mgfkg BB. Sementara pada penelitian ini dosis herba suruhan yang 

digunakan jauh lebih keei! (15-25 kali lebih rendah ) dari dosis tersebut. Kemampuan 

antiinflamasi eampuran ekstrak herba suruhan-jahe merah yang lebih baik dari pada 

ekstrak tunggalnya secara in vivodapat teIjadi karena gabungan senyawa bioaktif yang 

saling mendukung dari kedua ekstrak tersebut mampu menghambat proses inflamasi. 

Efek antiinflamasi ini berasal dari khasiat berbagai senyawa metabolit sekunder yang 

dimiliki oleh keduanya seperti flavonoid[I3J, tanin[l4J, dan saponinl15J. 

80% 

--. 37.57%,0 	 60% 
0' 
'-' 

'" 	 40%(':$ 

E 
0:$ 

t;::,.. 	 20% 7% 0 -6. 
+-'

.§ 0% 
0:$ » 
r:! 

0 	 -20% 

-40% 

Kelompok perlakuan 
-60% 

Gambar 3 Persentase daya antiinflamasi. Natrium diklofenak ( ), IJIlruhan 100 mgfkg BBO, 
s.han 117.5 mg/kg BB ( ),carr&!ran ekstrak formula I ( ), camDran ekstrak 
formula 2 () • 

3.3 Analisis Jumlah Leukosit Darah 

Gambar 3 memperlihatkan efek ekstrak terhadap jumlah leukosit dari waktu ke 

waktu dalam persentase kenaikan yang dihitung dari selisih antara jumlah leukosit pada 

saat tertentu dan jumlah leukosit pada pengamatan jam sebelumnya. Adanya peradangan 

menyebabkan teIjadinya migrasi leukosit ke daerah radang tersebut sehingga jumlah 

leukosit semakin bertambah[16J. Khasiat antiinflamasi dari ekstrak ditentukan melalui 

penurunan jumlah leukosit yang teIjadi akibat pemberian ekstrak.Data menunjukkan 
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bahwa jumlah leukosit pada kontrol karagenan cenderung meningkat setiap jamnya. Jam 

ke-4 menunjukkan peningkatan jumlah leukosit satu setengah kali lebih besar 

dibandingkan jam ke-O, demikian juga pada jam ke-6 teIjadi peningkatan yang sarna 

besamya dengan jam ke-4. Hal ini adalah cenninan dari teIjadinya migrasi leukosit ke 

daerah radang yang menyebabkan jumlahnya pun ikut meningkat[101• Pad a jam ke-8 

teIjadi penurunan jumlah leukosit, yang mungkin disebabkan berkurangnya efek 

peradangan akibat induksi karagenan fl71 . Sebaliknya pemberian natrium diklofenak pada 

kontrol positif menyebabkan tertekannya jumlah lekosit hingga jam ke-6. Hal yang 

berbeda ditunjukkan oleh kelompok yang diberi perlakuan ekstrak. Semua kelompok 

perlakuan mengalami peningkatan jumlah leukosit terlebih dahulu hingga jam ke-4, 

setelah itu barulah jumlah leukosit semua kelompok perlakuan ekstrak cenderung 

menurun. Hal ini konsisten dengan timbulnya efek ekstrak yang membutuhkan waktu 

lebih lama dari natrium diklofenak untuk mengurangi peradangan. 

,-.. 250% 216% ~ 
~ 200% 
'"0 

..><: 
::l 150% 
~ 
..c: 100% 
~ 
E 
::l 50% 

(;j 0%..><:
.(;j 

-50%v 
~ 

-100% 
kontrol natrium suruhan 100 suruhan 117.5 campuran campuran 

karagcnan diklofenak mg/kg BB mglkg BB ekstrak dosis 1 ekstrak dosis 2 

Kelompok perlakuan 

Gambar3 Persentasekenaikanjumlahleukosit : jam ke-4( .)jam ke-6(. )jam ke-8(,,,) 

Penurunan jumlah leukosit pada kelompok campuran ekstrak herba suruhan-jahe merah 

lebih besar dibandingkan dengan kelompok yang diberi ekstrak tunggal herba suruhan. 

Selain itu kelompok campuran ekstrak formula I (berdasarkan hasil in vitro) mampu 

menurunkan jumlah leukosit lebih besar dibandingkan dengan natrium diklofenak. 

Natrium diklofenak menurunkan jumlah leukosit sebesar 30%, sedangkan campuran 

ekstrak formula I mampu menurunkan jumlah leukosit hingga 48%. Penggabungan 

senyawa bioaktif dari herba suruhan dan jahe merah diduga menyebabkan campuran 

menjadi lebih efektif mengurangi peradangan yang tiinbul. Hasil ini konsisten dengan 

data edema telapak kaki dan sejalan dengan khasiat campuran ekstrak sebagai 

antioksidan f41 . 
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4 SIMPULAN 

Ekstrak herba suruhan dan campurannya dengan jahe merah berkhasiat sebagai 

antiinflamasi secara in vivo yang kemampuannya sebanding dengan obat antiinflamasi 

komersil natrium diklofenak dan memiliki efektivitas yang lebih baik daripada ekstrak 

tunggalnya. Campuran ekstrak formulal mampu menghambat inflamasi sebesar 33.69% 

dan campuran ekstrak formula 2 sebesar 28.31 %. Selain itu, campuran ekstrak herba 

suruhan-jahe merah mampu menurunkan jumlah leukosit yang lebih besar dari natrium 

diklofenak. Berdasarkan analisis fitokimia, efek antiinf1amasi dapat disebabkan oleh 

komponen flavonoid, saponin, dan tanin yang terkandung di dalam ekstrak. 
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